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ABSTRAK INDONESIA
STUDI EKSPERIMENTAL PENGARUH INTENSITAS CAHAYA PADA
PERTUMBUHAN TINGGI TANAMAN CABAI MERAH (CAPSICUM
ANNUM L.) DENGAN ARDUINO SEBAGAI MICROCONTROLLER
(Anisa Dwi Sundari, 03041182025014, 2024, 133 halaman)

—
v

%

Penelitian ini berjudul Studi Eksperimental Pengaruh Intensitas Cahaya Pada
Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annum L.) Dengan
Arduino Sebagai Microcontroller. Penelitian ini dilakukan untuk mengukur dan
menganalisis pengaruh suhu, kelembapan, dan intensitas cahaya pada pertumbuhan
tanaman cabai merah menggunakan lampu LED putih, biru dan grow light sebagai
sumber cahaya. Pengukuran dilakukan setiap hari pada jam 08.00, 12.00, 16.00, dan
20.00 WIB selama 70 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan
terbaik terjadi pada box 7, di mana tanaman cabai merah menggunakan lampu LED
grow light dengan jarak tetap 36 cm dari lampu ke tanaman. Suhu ideal yang
ditemukan berkisar antara 27°C hingga 30°C, kelembapan antara 80% RH hingga
86% RH, dan intensitas lampu LED grow light berkisar antara 3000 hingga 4000
lux. Dengan menjaga jarak tetap antara lampu dan tanaman, pertumbuhan tinggi
tanaman cabai merah mencapai 66,9 cm. Penelitian ini menunjukkan bahwa
kombinasi intensitas cahaya yang stabil, suhu, dan kelembapan yang optimal

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan tanaman cabai merah.

Kata Kunci - Cahaya, LED, Pertumbuhan Tanaman, Cabai Merah, Suhu,

Kelembapan, Intensitas
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ABSTRACT ENGLISH
EXPERIMENTAL STUDY OF THE EFFECT OF LIGHT INTENSITY ON
THE GROWTH OF RED CHILI PLANT HEIGHT (CAPSICUM ANNUM L.)
WITH ARDUINO AS A MICROCONTROLLER
(Anisa Dwi Sundari, 03041182025014, 2024, 133 pages)

—
v

%

This research is entitled Experimental Study Of The Effect Of Light Intensity
On The Growth Of Red Chili Plant Height (Capsicum Annum L.) With Arduino As
A Microcontroller. This study was conducted to measure and analyze the effect of
temperature, humidity, and light intensity on the growth of red chili plants using
white, blue and grow light LED as a light source. Measurements were taken every
day at 08:00, 12:00, 16:00, and 20:00 WIB for 70 days. The results showed that the
best growth occurred in box 7, where the red chili plants used LED grow light with
a fixed distance of 36 cm from the lamp to the plant. The ideal temperature found
ranged from 27°C to 30°C, humidity between 80% RH to 86% RH, and LED grow
light intensity ranging from 3000 to 4000 lux. By maintaining a fixed distance
between the lamp and the plant, the height growth of red chili plants reached 66.9
cm. This research shows that the combination of stable light intensity, temperature,

and optimal humidity has a significant effect on the growth of red chili plants.

Keywords - Light, LED, Plant Growth, Red Chili, Temperature, Humidity, Intensity
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara dengan posisi geografis yang berada di daerah
tropis dengan iklim basah dan terletak di sekitar garis khatulistiwa. Kondisi ini
sangat menguntungkan untuk menanam berbagai jenis tanaman, terutama sayuran,
karena lingkungan yang nyaman dan cocok untuk pertumbuhan tanaman [1]. Salah
satu jenis sayuran yang banyak diminati dan banyak dibudidayakan di Indonesia
sebagai baku makanan adalah cabai merah (Capsicum Annuum L) [2].

Fotosintesis adalah proses sintesis karbohidrat dari bahan-bahan anorganik
(CO2 dan H20) pada tumbuhan berpigmen dengan bantuan energi cahaya matahari.
[3]. Cahaya matahari berperan penting dalam proses fotosintesis, dimana tumbuhan
akan menangkap energi cahaya dan mengubahnya menjadi energi kimia yang
disimpan dalam bentuk karbohidrat yang akan mempengaruhi ketersediaan energi
untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Oleh karena itu, kekurangan
cahaya matahari dapat membuat proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman
tidak maksimal tergantung dengan kebutuhan jenis tanaman itu sendiri. Cabai
merah (Capsicum Annuum L) merupakan salah satu tanaman yang
perkembangannya dipengaruhi oleh sinar matahari. Tanaman cabai memerlukan
cahaya matahari sekurang-kurangnya selama 10-12 jam [2].

Cahaya sangat dibutuhkan tanaman sebagai energi dalam fotosintesis dan
klorofil berperan bagi kelangsungan proses fotosintesis karena klorofil mampu
menangkap cahaya matahari yang merupakan radiasi elektromagnetik pada
spektrum kasat mata. Tanaman cabai pada setiap fase pertumbuhannya memerlukan
spektrum cahaya dan lama penyinaran cahaya yang berbeda. Pada fase awal
pertumbuhan, tanaman memerlukan spektrum cahaya matahari yang kecil sehingga
perlu diberi naungan sedangkan pada fase pertumbuhan menjelang dewasa,
tanaman cabai memerlukan cahaya matahari penuh [3]. Kekurangan cahaya pada
proses pertumbuhannya menyebabkan tanaman cabai merah mengalami

pertumbuhan yang lambat, daun yang menguning, batang yang panjang dan lemah



serta bunga dan buah yang sedikit.

Mayoritas pertanian di Indonesia masih menggunakan metode konvensional.
Metode tersebut sering kali membuat petani gagal panen ketika terjadi perubahan
iklim. Budidaya tanaman cabai merah cukup sulit dilakukan dan rentan terhadap
perubahan iklim di wilayah Indonesia pada saat musim penghujan, yang dapat
mengakibatkan gagal panen dikarenakan tanaman cabai kekurangan cahaya dalam
proses berfotosistesisnya. Hal tersebut menyebabkan kualitas tanaman cabai merah
menurun dan hasil produksi tidak seimbang dengan kebutuhan pasar, sehingga
harga cabai merah akan meningkat drastis. Salah satu teknologi yang dapat
digunakan untuk menggantikan cahaya matahari adalah dengan menggunakan
lampu LED. LED (Light Emitting Diode) dapat digunakan untuk mempercepat
proses fotosintesis karena tidak mengeluarkan suhu tinggi [4]. Selain kekurangan
cahaya, kualitas pertumbuhan cabai merah juga dipengahruhi oleh beberapa faktor
seperti cuaca, kualitas tanah, hama, suhu dan kelembapan. Oleh karena itu,
diperlukan dorongan dari kemajuan teknologi agar pembudidayaan tanaman cabai
lebih efisien dengan metode penanaman yang memungkinkan tanaman untuk tetap
mendapatkan cahaya bahkan ketika sedang musim penghujan disertai monitoring
suhu dan kelembapan untuk menjaga kondisi optimal saat proses fotosintesis
berlangsung. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian
tugas akhir yang berjudul Studi Eksperimental Pengaruh Intensitas Cahaya
Pada Pertumbuhan Tinggi Tanaman Cabai Merah (Capsicum Annum L.)

dengan Arduino sebagai Microcontroller.

1.2 Perumusan Masalah

Penanaman cabai merah dengan menggunakan sistem konvensional membuat
tanaman cabai merah tidak dapat berfotosintesis secara sempurna ketika musim
penghujan. Hal tersebut menyebabkan terjadinya gagal panen dan hasil produksi
menjadi tidak maksimal sehingga harga cabai merah akan melonjak naik. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk melakukan studi eksperimen pengaruh cahaya pada
pertumbuhan cabai merah dengan memvariasikan warna pada lampu LED yang

digunakan sebagai sumber cahaya untuk tanaman cabai berfotosintesis. Sehingga



dapat mengetahui variasi lampu LED yang mana yang mendapatkan hasil yang

paling maksimal untuk proses fotosintesis tanaman cabai merah. Serta mengukur

dan menghitung intensitas penerangan, daya, suhu dan kelembapan yang sesuai

untuk tanaman cabai berfotosintesis.

1.3

Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, maka tujuan penelitian yang akan

dilaksanakan adalah:

1.

1.4

Mengukur dan menganalisis suhu, kelembapan, intensitas penerangan dan
intensitas cahaya, pada proses fotosintesis tanaman cabai merah dengan
memvariasikan pencahayaan lampu LED dengan perlakuan, tanpa perlakuan
dan tanpa lampu LED.

Mengukur dan menganalisis tinggi tanaman cabai merah terhadap pengaruh
variasi warna lampu LED dengan perlakuan, tanpa perlakuan dan tanpa
lampu LED.

Batasan Masalah

Batasan masalah yang digunakan sebagai acuan dalam menyelesaikan

penelitian ini supaya penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari inti

pokok pembahasan. Adapun batasan masalah pada penelitian ini yaitu :

1.

Cahaya yang dimaksud pada judul adalah cahaya matahari dan cahaya lampu
LED.

Tidak membahas tentang tanaman cabai secara mendetail.

Tanaman cabai masih dipengaruhi atau menggunakan cahaya matahari.
Jarak antara lampu dan tanaman cabai merah dengan perlakuan adalah 36 cm
dan jarak awal antara lampu dan tanaman cabai merah tanpa perlakuan adalah
36 cm.

Satu box tanaman berukuran panjang 60 cm, lebar 60 cm dan tinggi 150 cm.

Box tanaman diletakkan di tempat semi outdoor.



7.

10.
11.

12.

13.

1.5

1.6

Tinggi tanaman cabai merah setelah melewati proses penyemaian dan
pembibitan adalah 13,38 — 24,44 cm.

Lampu yang digunakan adalah LED putih 50 watt, LED biru 50 watt dan
lampu grow light 50 watt.

Suhu lingkungan diabaikan.

Tidak membahas mengenai radiasi dan pupuk.

Lampu LED putih, LED biru dan LED grow light digunakan pada saat jam
18.00 WIB - 06.00 WIB.

Pengambilan data ketinggian cabai merah, intensitas, suhu dan kelembapan
dilakukan pada jam 08.00, 12.00, 16.00 dan 20.00 WIB setiap harinya.
Penelitian hanya dilakukan selama 70 hari (standar umur tanaman cabai
berbuah).

Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :

Sumber energi listik yang ramah lingkungan.

Mengetahui pengaruh warna lampu sebagai pengganti cahaya matahari pada
proses fotosintesis tanaman cabai merah.

Mengetahui suhu dan kelembapan yang ada pada setiap box tanaman.

Sistematika Penulisan

Penelitian ini disusun dengan sistematis penulisan supaya penyusunan lebih

mudah, adapun sistematis penulisan yang digunakan pada penelitian adalah :

BAB 1 PENDAHULUAN
Bab ini berisikan mengenai pendahuluan berupa latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA



Bab ini berisikan mengenai dasar teori yang berkaitan dengan
karakteristik cabai merah, lampu LED, instalasi penerangan,
arduino, light intensity, sensor suhu dan kelembapan

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Bab ini berisikan mengenai lokasi penelitian, waktu penelitian, alat
dan bahan, metode penelitian, prosedur percobaan dan flow chart.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisikan mengenai pengumpulan data, hasil — hasil
pengujian serta analisa yang dilakukan pada penelitian ini.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini berisikan mengenai kesimpulan dan saran dari hasil
penelitian yang dilakukan

DAFTAR PUSTAKA



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Cabai Merah

Cabai merah (Capscium annum L.) merupakan tanaman hortikultura yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi. Tanaman cabai merah banyak digemari oleh
masyarakat indonesia karena memiliki citra rasa pedas dan mempunyai banyak
manfaat. Kandungan gizi yang cukup tinggi pada tanaman cabai merah diantaranya
adalah vitamin A dan vitamin C [5].

Persemaian (nursery) merupakan tempat untuk melakukan proses benih
menjadi bibit, hal ini adalah tahapan awal dalam melakukan kegiatan penanaman.
Proses persemaian ini dilakukan selama 5 — 7 hari selanjutnya dilakukan proses
pembibitan cabai di polybag, tujuannya adalah untuk meningkatkan daya adaptasi
dan daya tumbuh bibit sebelum dipindahkan ke lahan atau lapangan terbuka. Pada
saat mencapai umur 21 — 30 hari atau sudah memiliki 3 — 6 helai daun barulah
tanaman cabai dapat dipindahkan ke lahan [2]. Tinggi tanaman cabai pada saat
berumur 21 — 30 hari berkisar antara 13,38 — 24,44 cm dengan pertumbuhan tinggi
perharinya pada kisaran 0,1 - 0,2 cm hal ini dikarenakan tinggi cabai bergantung
dengan beberapa faktor yaitu, penggunaan pupuk, jenis tanah, intensitas cahaya
yang diterima dan sebagainya [6]. Secara umum, pertumbuhan tanaman cabai
merah hingga menghasilkan buah membutuhkan waktu sekitar 70-75 hari setelah
tanam.

Cabai merah dapat tumbuh dan berkembang dengan baik jika syarat
lingkungan untuk memproduksi tanaman cabai dapat terpenuhi. Karakteristik untuk
budidaya tanaman cabai merah diantaranya memiliki kelembapan udara 80-90%,
kelembapan tanah 50-90% dan mampu beradaptasi dengan suhu 26 - 28 °C [8].
Akan tetapi pada saat pertumbuhan, pembentukan bunga dan buah idealnya suhu
yang digunakan adalah 28 - 30°C [2]. Idealnya tanah yang cocok untuk tanaman
cabai adalah tanah yang mengandung bahan organik dan pH 6.0 - 6.5 [7]. Tanaman

cabai merah pada umumnya sensitif terhadap sinar matahari yang terik tetapi harus



mendapatkan penyinaran penuh sepanjang hari, cabai memerlukan penyinaran
matahari setidaknya 6 - 10 jam per hari untuk berfotosintesis [2]. Sedangkan jika men
menggunakan lampu LED sebagai sumber cahaya maka tanaman cabai harus
disinari selama 12 - 16 jam per hari. Intensitas cahaya yang diperlukan tanaman
cabai adalah 2.658 - 4.287 Lux [9]. LED tidak mengeluarkan suhu tinggi sehingga
dapat meningkatkan perkecambahan.

Fotosintesis adalah proses pembentukan karbohidrat dari bahan bahan
organik (CO, dan H,0) pada tumbuhan yang mempunyai pigmen dengan bantuan
cahaya matahari, dengan persamaan reaksi kimia sebagai berikut.

Cahaya Matahari
6 CO2 + 6 H0O > CeH1206 + 6 O2

Berdasarkan reaksi diatas, CO, dan H>O berperan sebagai substrat pada reaksi

fotosintesis dengan bantuan cahaya matahari dan pigmen fotosintesis (klorofil dan
pigmen lainnya) sehingga menghasilkan karbohidrat dan melepaskan oksigen [8].

Gambar 2.1 menunjukkan proses terjadinya fotosintesis.

Oksigen

Y o

karbon
dioksida

Gambar 2. 1 Fotosintesis

2.2 LampuLED

Lampu LED (Light Emitting Diode) adalah komponen elektronika yang
memiliki gelombang elektromagnetik. Salah satu jenis gelombang elektromagetik
adalah spektrum cahaya tampak. Spektrum cahaya tampak terdiri dari tujuh warna.
Gelombang elektromagnetik merupakan gelombang yang dihasilkan oleh
kombinasi medan listrik dan medan magnet, jarak antara puncak-puncak
gelombang elektromagnetik disebut panjang gelombang. Cahaya tampak

merupakan gelombang elektromagnetik yang memiliki panjang gelombang



berkisar 400 nm hingga 750 nm. Adapun cahaya yang dapat dimanfaatkan tanaman
untuk fotosintesis yaitu cahaya tampak dengan panjang gelombang 400-750 nm.

LED memiliki beberapa keuntungan seperti spektrum cahaya yang kecil,
konsumsi daya yang rendah, dan produksi panas yang sedikit [9]. LED dapat
mendukung proses fotosintesis tumbuhan karena tidak mengeluarkan suhu tinggi.
Lampu LED yang digunakan pada tanaman memiliki panjang gelombang cahaya
mulai dari 380 nm yang disebut cahaya ultraviolet, hingga 880 nm yang disebut
cahaya infrared. Tanaman dan benih membutuhkan cahaya yang terlihat mata
(visible light) dengan spektrum antara 400-700 nm.

Lampu-lampu yang digunakan sebagai sumber pencahayaan ruangan pada
awalnya adalah berupa lampu pijar (incandescescent) dan lampu fluorescent.
Namun seiring kemajuan alat elektronik fungsi LED semakin bertambah banyak
salah satunya untuk menumbuhkan tanaman. Sehingga pabrik- pabrik LED (Light
Emite Dioda) mulai menambahkan sedikit campuran sehingga membentuk warna
yang diperlukan untuk membantu proses pertumbuhan tanaman. Lampu-lampu ini
kemudian disebut "lampu tanaman". Kurang lebih 82% dari cahaya yang dihasilkan
oleh lampu tradisional tersebut yang tidak diserap oleh tanaman karena berupa
cahaya Ultraviolet dan Infrared yang tidak diperlukan pada saat proses fotosintesis
tanaman.

LED adalah salah satu lampu indikator dalam perangkat elektronika yang
biasanya memiliki fungsi untuk menunjukkan status dari perangkat elektronika
tersebut. LED sendiri terbuat dari plastik dan diode semikonduktor yang dapat
menyala apabila dialiri tegangan. LED dinyatakan sebagai model lampu masa
depan karena dianggap dapat menekankan pemanasan global karena efesiensinya.
Lampu LED untuk pertumbuhan tanaman ditemukan untuk pertama kalinya oleh
perusahaan Solaroasis pada tahun 2002 yang lalu. Sebelumnya, lampu LED hanya
diproduksi untuk menghasilkan cahaya putih, adapun saat ini warna cahaya sangat
beraneka ragam dan masing-masing memiliki panjang gelombang sendiri. Lampu-
lampu yang digunakan untuk penumbuh tanaman memiliki panjang gelombang
cahaya mulai dari 380 nm yang disebut cahaya ultraviolet, hingga 880 nm yang
disebut cahaya infrared. Tanaman membutuhkan cahaya yang terlihat mata dengan

spektrum antara 400 nm-700 nm. Penyerapan klorofil menghasilkan pertumbuhan



yang kuat pada spektrum antara 390 nm-510 nm. Spektrum 610 nm-710 nm sangat
baik untuk proses. Adapun dari penjelasan diatas, lampu LED yang dapat
membantu pertumbuhan tanaman sangat tepat untuk menaikan produksi tanaman
sayuran maupun buah-buahan. Sejak pagi hingga sore hingga malam dapat
memperoleh cahaya dari lampu LED. Dengan semakin lamanya proses fotosintesis.
tanaman akan semakin produktif secara ekonomi. Tetapi, supaya tanaman tumbuh
secara sehat, sebaiknya disinari matahari dan lampu LED dengan penyinaran tidak

melampaui 14-16 jam setiap harinya [10].

2.3 Instalasi Penerangan

Instalasi penerangan adalah tingkat pencahayaan pada suatu ruangan, yang
harus mempunyai tingkat pencahayaan yang sesuai supaya dapat memaksimalkan
fungsi dari ruangan tersebut.

2.3.1 Fluks Cahaya

Fluks cahaya merupakan energi radiasi yang dikeluarkan dari suatu sumber
cahaya yang berbentuk gelombang cahaya setiap detiknya. Biasanya pada lampu
sudah terdapat penjelasan berapa fluks cahaya atau lumen pada lampu tersebut.
Efikasi atau fluks cahaya spesifik merupakan perbandingan fluks cahaya dengan

daya listrik suatu sumber cahaya [12]. Tabel 2.1 menampilkan daftar efikasi lampu.

Tabel 2. 1 Efikasi Lampu

Jenis Lampu Efikasi (lumen/watt)
Pijar 14
Halogen 20
TL 45 - 60
Merkuri 38 — 56
LED >50
Sodium SON 100 - 120
Sodium SOX 61— 180
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2.3.2 Intensitas Cahaya
Intensitas cahaya merupakan jumlah energi radiasi yang cahayanya
dipancarkan ke suatu arah. Untuk menghitung intensitas cahaya dapat

menggunakan persamaan berikut [13]:

Dimana :
I = Intensitas cahaya (cd)
o = Stradien suatu sudut (4m)

¢ = Fluks cahaya (Lumen)

2.3.3 Intensitas Penerangan (lluminasi)

Intensitas penerangan adalah kuat penerangan dari fluks cahaya yang jatuh
pada suatu bidang permukaan, 1 Lux = 1 Lumen/m? Untuk menghitung intensitas
penerangan dapat menggunakan persamaan dibawah ini [13]:

)
B R = s (2.2)
Keterangan :

Er = Intensitas penerangan (Lux)
A = Luas ruangan (m?)

¢ = Fluks cahaya (Lumen)

Apabila pada bidang permukaan yang tidak rata dimana intensitas penerangan
tersebut akan berkurang dengan kuadrat dari jarak antara sumber cahaya terhadap

bidang tersebut. Hal tersebut dapat diukur dengan persamaan berikut [14]:

Keterangan :
Ep = Intensitas penerangan di suatu titik dari permukaan yang diterangi (Lux)
r = Jarak sumber cahaya ke suatu titik (m)

I = Intensitas cahaya (cd)
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lluminasi yang terjadi pada cahaya yang tidak tegak lurus dengan bidang
kerjanya dan arah cahaya membentuk sudut, untuk menghitung intensitas
peneranganya dapat menggunakan persamaan dibawah ini [12].
Lampu

a

Keterangan :
I = Intensitas cahaya (cd)
E = Intensitas penerangan (Lux)

r =Jarak sumber cahaya ke suatu titik (m)

2.4 Arduino

Arduino merupakan suatu modul mikrokontroler yang terdiri dari beberapa
komponen serta memberikan perintah kepada alat lain. Arduino memiliki perangkat
lunak arduino Integrated Development Environment (IDE) yang dipakai untuk
memprogram perangkat kerasnya [6]. Pada penelitian ini akan menggunakan
arduino jenis arduino mega. Gambar 2.2 menunjukkan bentuk fisik arduino mega

yang akan digunakan.

Gambar 2. 2 Arduino Mega



12

2.5 Light Intensity Sensor GY- 30 BH1750

Sensor GY-30 BH1750 merupakan digital ambient light sensor IC untuk
antarmuka 12C. IC ini berfungsi untuk mengukur data intensitas cahaya di
lingkungan sekitar, dengan cakupan luas pada resolusi (1 — 65535 Lux) [15].
Pengukuran yang dapat dilakukan sensor GY-30 BH1750 terbagi menjadi dua yaitu
pengukuran terus menerus dan satu kali. Pengukuran terus menerus, sensor akan
mengukur terus nilai kecerahan. Sedangkan pengukuran satu kali, sensor hanya
akan membuat satu pengukuran dan selanjutnya beralih ke mode power down [16].
Gambar 2.3 menunjukkan bentuk fisik Light Intensity Sensor GY-30 BH1750.

Gambar 2. 3 Light Intensity Sensor GY-30 BH1750.

2.6 Sensor Suhu dan KelembapanDHT22

Sensor suhu dan kelembapan DHT22 merupakan sensor yang berfungsi untuk
mendeteksi dan mengecek suhu dan kelembapan di suatu lingkungan. Output yang
dihasilkan sensor ini berupa data digital yang telah terkalibrasi. Sensor ini
mengukur suhu pada rentang 0°C-50°C dan kelembapan pada rentang 20%-90%.
Sensor ini berperan untuk mengukur suhu dan kelembapan pada box tanaman agar
sesuai dengan suhu yang dibutuhkan tanaman cabai [6]. Gambar 2.4 menunjukkan
bentuk fisik sensor suhu DHT22.

Gambar 2. 4 Sensor Suhu dan kelembapan DHT22
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27 LCDI2C20x4

LCD (Liquid Crystal Display) adalah media tampilan yang paling mudah
untuk diamati karena menghasilkan tampilan karakter yang baik dan cukup banyak.
Sedangkan 12C digunakan pada LCD sebagai modul untuk mempermudah dalam
pemrograman LCD. LCD yang digunakan adalah LCD jenis text display dengan
ukuran 20x4 terdapat 20 kolom dan 4 baris display pada LED [17]. LCD disini
difungsikan sebagai layar tampilan dari nilai intensitas, suhu dan kelembapan.
Gambar 2.5 menunjukkanbentuk fisik LCD 12C 20 x 4.

Gambar 2.5 LED I12C 20 x 4
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